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[A] Petrus C. K. L. Bello (01410808)

[B] Hukum dan Moralitas: Sebuah Analisa Kritis terhadap Filsafat Hukum Herbert Lionel
Adolphus Hart

[C] ix + 120 halaman; 2011

[D] Hubungan hukum dan moralitas, kritik atas nec-positivisme hukum H.L.A. Hart, sudut

pandang internal dan eksternal, hukum sebagai kombinasi antara aturan primer dan aturan

sekunder, masalah penumbra, diskresi yudisial, Hart vs Ronald Dworkin, Hart vs Lon L.

Fuller, Hart vs Patrick Devlin, kritik atas tesis keterpisahan hukum dan moralitas, hubungan

mutlak antara hukum dan moralitas.

[E] Positivisme hukum H.L.A. Hart berupay i kan posisi pemikiran hukum kodrat
yang memutlakan hubungan hukum dan moralitas dan positivisme hukum klasik yang
tegas ya. Kendati ikian, upaya damaikan dua tradisi

yang bertolak belakang tersebut tidak berhasil dan menjadikan pemikiran Hart mengenai
hubungan hukum dan moralitas ambigu. Pada satu sisi, Hart menyatakan bahwa hukum dan
litas memiliki hubungan, bahkan hubungan mutlak alamish, tapi, di sisi lain, ia

skan bahwa kedt tidak mutlak dan harus dipisahkan dengan tajam.

Hart beralasan pemisahan hukum dan moralitas dilakukan demi menghindari koservatisme

dan anarkisme. Dalam tesis ini penulis berupaya menunjukkan bahwa pandangen Hart

i hubungan hukum dan litas, bahwa k iya tidak b mutlak, salah
dan arg untuk isahkan ked tidak dai. Hukum dan i
berkaitan mutlak dan bahwa ber mutlak tidak akan

menjadikan seseorang menjadi konservatif atau anarkis. Pandangan penulis bahwa hukum
dan moralitas berhubungan mutlak tidak berarti mengakui keduanya identik. Hukum
berhubungan mutlak dengan moralitas berarti mengakui bahwa hukum dalam segi-segi yang
penting berkait erat dengan moralitas dan tidak perlu dipisahkan.

[F] Daftar Pustaka: 35 (1963-2010)
[G] Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno
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